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Abstract. Increasingly fierce business competition demands that food MSMEs have 

strategies to build competitive advantage. One strategy considered important is the 

implementation of an entrepreneurial orientation that includes innovation, 

proactivity, and risk-taking. This study aims to analyze the influence of entrepreneurial 

orientation on the competitive advantage of food MSMEs in Pontianak City. The study 

used a sequential mixed methods approach with quantitative methods as the main 

approach and supported by qualitative data. A total of 100 food MSMEs were selected 

using a purposive sampling technique. Data analysis was conducted using Structural 

Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The results showed that the 

model has strong explanatory power for competitive advantage (R² = 0.851). Process 

innovation, product innovation, initiative, and investment have a positive and 

significant effect on competitive advantage. Conversely, marketing innovation and 

market opportunities do not show a significant effect. The investment indicator is the 

factor that makes the largest contribution to building competitive advantage for food 

MSMEs. These findings indicate that increasing business investment, strengthening 

process and product innovation, and developing a proactive attitude are key strategies 

for improving the competitiveness of food MSMEs in Pontianak City. This research 

provides practical implications for MSMEs and local governments in formulating 

entrepreneurship development policies that are oriented towards increasing business 

competitiveness. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era modern yang ditandai dengan dinamika pasar yang bergejolak, perkembangan bisnis di 

Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. Fenomena ini ditandai dengan masifnya 

kemunculan berbagai jenis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta kegiatan usaha baru di 

tengah masyarakat Kementerian Koperasi dan UKM RI (2024). Tumbuhnya perekonomian nasional 

tidak dapat dilepaskan dari peran krusial sektor UMKM yang secara mandiri mampu mendongkrak 

perekonomian masyarakat sekaligus menjadi pilar utama penyokong laju pertumbuhan ekonomi 

nasional. Di samping menjadi stimulus ekonomi, UMKM di Indonesia juga memegang peran strategis 

dalam mengatasi problematika sosial-ekonomi makro, khususnya dalam mereduksi tingkat 

pengangguran melalui penyediaan lapangan pekerjaan yang luas dan inklusif. 

 

 
Gambar  1.  Jumlah UMKM di Indonesia 

Sumber: Kadin Indonesia (2025) 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian 

Indonesia yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakatSektor ini mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), sehingga keberlangsungan 

dan daya saing UMKM menjadi perhatian penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Di antara 

berbagai sektor UMKM, usaha makanan merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan 

pesat karena didukung oleh tingginya permintaan masyarakat serta perubahan gaya hidup yang semakin 

mendorong konsumsi produk kuliner. Keunggulan kompetitif dan sumber daya perusahaan pun terbukti 

berpengaruh positif terhadap strategi bisnis dan kinerja UMKM (Ariwibowo et al., 2022). 

Pentingnya sektor UMKM tercermin secara nyata pada industri makanan dan minuman. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, jumlah UMKM yang bergerak 

di sektor makanan pada tahun 2025 telah mencapai angka yang fantastis, yakni sebanyak 30,19 juta unit 

usaha. Sektor ini tidak hanya unggul dalam kuantitas, melainkan juga memberikan kontribusi agregat 

yang sangat signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional, yaitu mencapai sebesar 61%. 

Representasi pertumbuhan yang positif ini juga terekam jelas di tingkat regional, salah satunya di 

Provinsi Kalimantan Barat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat, jumlah 

UMKM makanan pada tahun 2024 tercatat sebanyak 46.213 unit usaha. Tingginya populasi usaha ini 
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membuktikan bahwa tingkat konsumsi masyarakat di Provinsi Kalimantan Barat sangat besar, sehingga 

memberikan implikasi dan dampak positif yang berkelanjutan bagi perputaran roda perekonomian 

masyarakat lokal. Kota Pontianak, sebagai ibu kota provinsi, menjadi epicentrum pertumbuhan ini 

dengan mencatatkan diri sebagai wilayah yang memiliki pelaku UMKM terbanyak di Kalimantan Barat, 

yakni mencapai 6.287 unit usaha aktif yang didominasi oleh sektor makanan dan minuman pada tahun 

2025. 

Namun, di balik kontribusi ekonominya yang tinggi, pelaku UMKM makanan di Kota Pontianak 

dihadapkan pada realitas persaingan dunia bisnis yang semakin kompetitif dan sarat tantangan akibat 

rendahnya hambatan masuk pasar (barriers to entry) bagi pendatang baru (Utama et al., 2020). Intensitas 

persaingan ini semakin diperumit oleh adanya fluktuasi harga bahan baku yang tidak menentu serta 

perubahan pola konsumsi maupun kebutuhan masyarakat yang bergerak secara dinamis (Yaskun et al., 

2023). Fenomena empiris menunjukkan bahwa meskipun UMKM memiliki kemampuan dasar dalam 

menghimpun berbagai sumber daya yang bernilai, kapabilitas tersebut tidak secara otomatis 

mentransformasikan usaha untuk memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (sustained 

competitive advantage), terutama ketika beroperasi dalam kondisi pasar yang bergejolak (Barney et al., 

2021). Keunggulan kompetitif sejatinya ditentukan oleh derajat kapasitas pelaku usaha dalam 

mendeteksi peluang pasar secara responsif serta mengeksploitasi nilai strategis dari sumber daya internal 

secara efektif(Kero & Bogale, 2023). Apabila berbagai tantangan pasar tersebut tidak direspons melalui 

pendekatan strategis yang adaptif, maka para pelaku UMKM makanan di Kota Pontianak berada dalam 

posisi rentan untuk tertinggal dan tereliminasi oleh kompetitor bisnis lainnya, mengingat UMKM pada 

dasarnya membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui sumber daya yang unik dan sulit 

ditiru (Galli-Debicella, 2021). 

Untuk memitigasi risiko tersebut, orientasi kewirausahaan yang mengintegrasikan dimensi inovasi, 

sikap proaktif, dan keberanian mengambil risiko dipandang sebagai instrumen penguat utama dalam 

menstimulasi terciptanya keunggulan kompetitif usaha (Sefanya & Ie, 2024). Penelitian mengenai 

keterkaitan orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif sebenarnya telah banyak dilakukan 

oleh para peneliti terdahulu. Kendati demikian, masih ditemukan adanya kesenjangan penelitian yang 

krusial untuk dikaji. Di satu sisi, terdapat literatur yang mengonfirmasi adanya pengaruh positif 

langsung dari orientasi kewirausahaan terhadap daya saing (Sefanya & Ie, 2024) (Utama et al., 2020). 

Di sisi lain, ditemukan argumen kontra yang menyatakan bahwa dimensi kewirausahaan tidak serta-

merta menghasilkan keunggulan kompetitif apabila pelaku usaha minim kapabilitas adaptasi terhadap 

dinamika lingkungan pasar (Alshahrani & Salam, 2024) (Yaseen et al., 2024)  

Selain adanya inkonsistensi hasil mayoritas studi terdahulu masih berfokus pada sektor UMKM 

secara makro atau terkonsentrasi pada wilayah-wilayah metropolitan tertentu, sehingga gagal 

menangkap karakteristik unik, struktur fluktuasi bahan baku, serta perilaku konsumsi khas masyarakat 

di Kota Pontianak, sebagaimana terlihat pada kajian serupa yang masih terfokus pada UMKM sektor 

olahan makanan di wilayah lain (Utama et al., 2020). Ruang kosong penelitian inilah yang menjadi letak 

kebaruan dari artikel ilmiah ini. Penelitian ini hadir untuk menjembatani keterbatasan tersebut dengan 

mengintegrasikan indikator keunggulan kompetitif secara lebih komprehensif, yang meliputi 

keunggulan biaya (efisiensi dan harga kompetitif) serta diferensiasi produk (desain dan kualitas produk). 

Melalui pendekatan metode campuran sekuensial (sequential mixed methods) dengan analisis Structural 

Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS), studi ini bertujuan untuk menganalisis secara 



 

 

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya (Eka Prasetya Journal of Management Studies) | 106  

 

 

 
 

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya 

(Eka Prasetya Journal of Management Studies) 

http://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP Vol.12 (2): 103-118 

mendalam dan spesifik bagaimana dimensi inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko memengaruhi 

keunggulan kompetitif pada 100 UMKM makanan di Kota Pontianak. Hasil riset ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis baru dalam memperkaya literatur agribisnis dan manajemen 

kewirausahaan, sekaligus memberikan rekomendasi praktis berbasis data bagi pelaku usaha lokal dalam 

mempertahankan eksistensi bisnisnya. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan merupakan pendekatan strategis yang menggambarkan kecenderungan 

suatu usaha untuk bertindak inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko dalam menghadapi 

dinamika lingkungan bisnis. Dalam usaha kecil dan menengah, orientasi kewirausahaan menjadi penting 

karena keterbatasan sumber daya menyebabkan pelaku usaha harus mampu mengidentifikasi peluang, 

mengambil keputusan secara cepat, serta mengembangkan cara baru untuk menciptakan nilai bagi 

konsumen. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki keterkaitan yang 

kuat dengan kemampuan usaha dalam meningkatkan kinerja dan daya saing, meskipun kontribusi setiap 

dimensinya dapat berbeda tergantung pada konteks usaha dan lingkungan bisnis. (Pulu et al., 2025), 

menemukan bahwa inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko secara simultan maupun parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM kuliner. 

Orientasi kewirausahaan tidak selalu menghasilkan keunggulan kompetitif secara otomatis. 

Kemampuan tersebut perlu diterjemahkan ke dalam aktivitas bisnis yang menghasilkan nilai bagi 

pelanggan dan sulit ditiru oleh pesaing. (Indriyani & Tantry Senak, 2024) menunjukkan bahwa 

entrepreneurial orientation berpengaruh terhadap competitive advantage melalui innovation capability. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa orientasi kewirausahaan berfungsi sebagai pendorong 

strategis, sedangkan kemampuan mengimplementasikan inovasi menjadi salah satu mekanisme penting 

dalam mengubah orientasi tersebut menjadi keunggulan kompetitif. 

Pada UMKM makanan dan minuman, relevansi orientasi kewirausahaan menjadi semakin kuat 

karena karakteristik industri yang memiliki perubahan preferensi konsumen relatif cepat, persaingan 

produk yang tinggi, serta kebutuhan untuk terus melakukan pembaruan produk. (Dwitama & 

Puspitowati, 2025) menemukan bahwa dimensi inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko merupakan 

aspek penting dalam menjelaskan kinerja UMKM sektor makanan dan minuman. 

 

2.2.  Inovasi 

Inovasi merupakan salah satu dimensi utama orientasi kewirausahaan yang menunjukkan 

kemampuan pelaku usaha untuk menciptakan atau menerapkan gagasan, metode, teknologi, maupun 

produk baru dalam aktivitas bisnis. Pada UMKM, inovasi tidak terbatas pada penciptaan produk baru, 

tetapi juga dapat diwujudkan melalui pembaruan proses produksi dan metode pemasaran. Inovasi proses 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, inovasi produk dapat meningkatkan nilai yang diterima 

konsumen, sedangkan inovasi pemasaran dapat membantu usaha menjangkau pasar secara lebih luas. 

Hubungan inovasi dengan keunggulan kompetitif semakin penting pada sektor makanan karena 

produk relatif mudah ditiru dan konsumen memiliki banyak alternatif pilihan. Oleh karena itu, 

diferensiasi melalui kualitas, desain, variasi, maupun karakteristik produk dapat menjadi sumber 

keunggulan. Penelitian mengenai UMKM makanan menunjukkan bahwa inovasi merupakan salah satu 

faktor penting dalam membangun daya saing (Muhammad Taufiq et al., 2020), misalnya, secara khusus 

menemukan adanya hubungan antara entrepreneurial orientation, innovation capability, dan competitive 

advantage pada UMKM kuliner. 

(Darwis & Utama, 2020) juga menunjukkan bahwa inovasi memiliki peran penting dalam 

hubungan antara entrepreneurial orientation dan competitive advantage pada UKM. Penelitian tersebut 
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menggunakan pendekatan SEM-PLS dan menunjukkan bahwa inovasi dapat menjadi mekanisme yang 

menghubungkan orientasi kewirausahaan dengan penciptaan keunggulan kompetitif. 

Berdasarkan kajian tersebut, inovasi dalam penelitian ini dipahami melalui kemampuan UMKM 

dalam melakukan inovasi proses, inovasi pemasaran, dan inovasi produk. Ketiga bentuk inovasi tersebut 

merepresentasikan kemampuan usaha untuk meningkatkan efisiensi internal sekaligus menciptakan nilai 

yang lebih tinggi bagi pelanggan. 

 

2.3.  Proaktif 

Proaktif menggambarkan kecenderungan pelaku usaha untuk bertindak lebih awal dalam 

merespons perubahan lingkungan dan memanfaatkan peluang pasar. Sikap proaktif ditunjukkan melalui 

kemampuan mencari informasi mengenai perkembangan pasar, mengantisipasi perubahan kebutuhan 

konsumen, serta mengambil tindakan sebelum pesaing (Albert William et al., 2023). Dengan demikian, 

proaktivitas tidak hanya berkaitan dengan kecepatan bertindak, tetapi juga kemampuan untuk 

mengantisipasi perubahan dan mengarahkan usaha terhadap peluang yang potensial. 

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, perilaku proaktif dapat membantu UMKM mengurangi 

ketergantungan terhadap respons reaktif terhadap pesaing. Pelaku usaha yang secara aktif 

mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan mengembangkan produk sebelum permintaan menjadi 

dominan memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh posisi kompetitif. Penelitian (Pulu et al., 

2025) menemukan bahwa proaktif merupakan salah satu dimensi entrepreneurial orientation yang 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM kuliner. 

(Priyanka Gite & Asmita Singh, 2025) juga menunjukkan bahwa dimensi entrepreneurial 

orientation, termasuk proactiveness, memberikan pengaruh terhadap kinerja UMKM. Hasil tersebut 

memperkuat argumentasi bahwa perilaku proaktif merupakan kapabilitas strategis yang memungkinkan 

pelaku usaha merespons peluang dan perubahan lingkungan secara lebih efektif. 

Dalam penelitian ini, proaktif dioperasionalisasikan melalui dua aspek utama, yaitu kemampuan 

mengenali peluang pasar dan inisiatif dalam mengembangkan usaha. Kedua aspek tersebut digunakan 

untuk menggambarkan sejauh mana pelaku UMKM makanan di Kota Pontianak memiliki 

kecenderungan untuk bertindak lebih dahulu dan memanfaatkan peluang bisnis. 

 

2.4.  Pengambilan Risiko 

Pengambilan risiko merupakan dimensi orientasi kewirausahaan yang menggambarkan 

kesediaan pelaku usaha untuk mengambil keputusan dan mengalokasikan sumber daya meskipun 

terdapat ketidakpastian mengenai hasil yang akan diperoleh. Dalam konteks UMKM, pengambilan 

risiko dapat berupa keberanian melakukan investasi, menggunakan teknologi baru, mengembangkan 

produk, memperluas pasar, maupun mengambil keputusan strategis yang memiliki kemungkinan 

menghasilkan keuntungan maupun kerugian. 

Pengambilan risiko tidak berarti mengambil keputusan secara sembrono. Sebaliknya, perilaku 

tersebut menunjukkan keberanian untuk mengambil keputusan dalam kondisi ketidakpastian 

berdasarkan pertimbangan peluang dan kemampuan usaha. Pada UMKM yang menghadapi keterbatasan 

modal, keputusan investasi menjadi semakin strategis karena kesalahan alokasi sumber daya dapat 

memberikan dampak langsung terhadap keberlangsungan usaha (Darwis & Utama, 2020). 

Penelitian mengenai UMKM makanan dan minuman menunjukkan bahwa risk-taking 

merupakan salah satu dimensi penting entrepreneurial orientation. (Dwitama & Puspitowati, 2025) 

memasukkan risk-taking sebagai salah satu dimensi utama EO dalam menganalisis UMKM sektor 

makanan dan minuman. Sementara itu, (Pulu et al., 2025) menemukan bahwa pengambilan risiko secara 

signifikan berpengaruh terhadap kinerja UMKM kuliner. 

Dalam penelitian ini, pengambilan risiko direpresentasikan melalui keberanian melakukan 

investasi untuk pengembangan usaha dan kesediaan mengambil keputusan penting meskipun terdapat 
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risiko kerugian. Pendekatan tersebut relevan dengan karakteristik UMKM karena investasi merupakan 

bentuk nyata dari keberanian pelaku usaha dalam mengalokasikan sumber daya untuk memperoleh 

manfaat bisnis di masa mendatang. 

 

2.5.  Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif merupakan kemampuan usaha untuk menciptakan dan mempertahankan 

posisi yang lebih baik dibandingkan pesaing melalui penciptaan nilai yang unggul bagi konsumen atau 

melalui kemampuan menjalankan aktivitas usaha dengan biaya yang lebih efisien (Ismail et al., 2023). 

Pada UMKM, keunggulan kompetitif menjadi semakin penting karena keterbatasan sumber daya dan 

tingginya intensitas persaingan dapat membuat usaha mudah kehilangan pelanggan apabila tidak 

memiliki pembeda yang jelas. 

Keunggulan kompetitif dapat dibangun melalui berbagai sumber, termasuk efisiensi biaya dan 

diferensiasi. Keunggulan biaya memungkinkan perusahaan menawarkan harga yang kompetitif dengan 

tetap mempertahankan tingkat keuntungan yang memadai. Sementara itu, diferensiasi memungkinkan 

perusahaan menawarkan karakteristik produk yang dianggap unik atau lebih bernilai oleh konsumen 

(Prabaswari et al., 2025). 

Dalam UMKM makanan, diferensiasi produk dapat diwujudkan melalui desain dan kemasan, 

kualitas produk, cita rasa, variasi produk, maupun karakteristik lain yang membedakan produk dari 

pesaing. Penelitian (Nurfauziah et al., 2025), menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation, market 

orientation, dan product innovation merupakan faktor yang relevan dalam menjelaskan competitive 

advantage pada UMKM kue di Jakarta Utara. 

Penelitian (Suryono et al., 2024) yang berfokus pada UMKM makanan berbasis kearifan lokal juga 

menunjukkan pentingnya entrepreneurial orientation, market orientation, dan competitive advantage 

dalam konteks usaha makanan. Dengan demikian, keunggulan kompetitif pada penelitian ini diukur 

melalui dua pendekatan utama, yaitu keunggulan biaya dan diferensiasi produk. 

 

2.6.  Hubungan Orientasi Kewirausahaan dengan Keunggulan Kompetitif 

Pada sektor makanan dan minuman, penelitian terbaru juga memperlihatkan relevansi 

entrepreneurial orientation terhadap daya saing usaha. (Parthasarathi & Ongkowijoyo, 2025) 

menemukan bahwa entrepreneurial orientation memiliki pengaruh penting terhadap competitiveness dan 

performance pada UMKM food and beverage di Indonesia. Sementara itu, penelitian terbaru mengenai 

entrepreneurial orientation dan innovation pada UMKM menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 
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menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung penciptaan keunggulan kompetitif melalui 

pengembangan inovasi. 

 

 
Gambar  2 Hubungan Orientasi Kewirausahaan dengan Keunggulan Kompetitif 

 

Berdasarkan kajian tersebut, dapat dipahami bahwa orientasi kewirausahaan bukan sekadar karakteristik 

perilaku pemilik usaha, tetapi merupakan orientasi strategis yang dapat digunakan untuk membangun 

posisi kompetitif. Semakin kuat kemampuan UMKM dalam melakukan inovasi, bertindak proaktif, dan 

mengambil risiko yang terukur, semakin besar peluang usaha untuk menciptakan efisiensi biaya dan 

diferensiasi produk. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi research gap dengan menganalisis orientasi 

kewirausahaan secara lebih terperinci melalui dimensi inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko, serta 

menghubungkannya dengan keunggulan kompetitif yang direpresentasikan oleh keunggulan biaya dan 

diferensiasi produk pada UMKM makanan di Kota Pontianak. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih spesifik mengenai dimensi orientasi kewirausahaan yang paling 

berkontribusi terhadap pembentukan keunggulan kompetitif UMKM makanan. 

 

3. METODE PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian dan Kerangka Sampel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk menguji 

pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif pada sektor Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) makanan di Kota Pontianak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pelaku UMKM makanan yang terdaftar secara aktif di Kota Pontianak pada tahun 2025 yang 

berjumlah 6.287 unit usaha.  

 Dikarenakan jumlah populasi pelaku usaha UMKM kuliner dalam penelitian ini diketahui maka 

penentuan sampel size menggunakan rumus Slovin. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2 

  Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi (6.287 UMKM) 

e = tingkat kesalahan (error tolerance) 
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Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling, yang menetapkan kriteria inklusi tertentu guna menjamin keterwakilan data 

yang relevan.  

Kriteria penentuan sampel meliputi:  

(1) UMKM berskala mikro dan kecil yang bergerak khusus di sektor pengolahan makanan 

(2) Telah beroperasi minimal selama dua tahun secara konsisten 

(3) Berlokasi di wilayah administratif Kota Pontianak.  

Berdasarkan rumus penentuan ukuran sampel minimal untuk analisis struktural, ukuran sampel 

dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 responden pelaku UMKM makanan yang tersebar di 

wilayah Kota Pontianak 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data dan Operasionalisasi Variabel 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui metode survei lapangan menggunakan kuesioner 

terstruktur yang disebarkan secara langsung maupun digital (Google Form) kepada para pemilik 

atau manajer UMKM makanan selaku informan kunci (key informants). Instrumen kuesioner 

dirancang menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari angka 1 yang merepresentasikan "Sangat 

Tidak Setuju" hingga angka 5 yang merepresentasikan "Sangat Setuju". Pengukuran variabel dalam 

penelitian ini dioperasionalisasikan ke dalam dua variabel utama beserta dimensi dan indikator 

empirisnya: 

a. Variabel Independen (X): Orientasi Kewirausahaan 

Variabel ini merepresentasikan postur strategis perusahaan dalam aspek kewirausahaan yang 

diukur melalui tiga dimensi utama:  

 

Tabel 1. Variabel Independen (X): Orientasi Kewirausahaan 

Variabel Indikator Sub-

Indikator 

Pengukuran 

Orientasi 

Kewirausahaan 

(X) 

Inovasi 

(Setiawardani, 

2022) 

Inovasi 

proses 

• Menggunakan metode kerja baru untuk 

meningkatkan produktivitas. 

• Memanfaatkan teknologi atau peralatan baru dalam 

produksi 

Inovasi 

Pemasaran 

• Menggunakan strategi promosi yang berbeda dari 

pesaing. 

• Memanfaatkan media sosial atau platform digital 

untuk pemasaran. 

Inovasi 

Produk 

• Secara berkala menciptakan variasi produk baru 

• Melakukan perubahan rasa, bentuk, atau kemasan 

produk. 

• Produk yang dihasilkan memiliki nilai tambah 

dibanding produk sebelumnya. 

Proaktif Peluang pasar • Aktif mencari informasi mengenai tren pasar terbaru. 

• Cepat mengenali kebutuhan konsumen yang berubah. 
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(Fahani et al., 

2025) 

Inisiatif • Bertindak lebih dahulu dibanding pesaing dalam 

menawarkan produk. 

• Saya secara aktif mengambil langkah untuk 

mengembangkan usaha. 

Pengambilan 

Risiko 

(Wijaya, 2024) 

Investasi • Berani mengalokasikan modal untuk pengembangan 

usaha. 

• Bersedia mengambil keputusan penting meskipun 

terdapat risiko kerugian. 

 

b. Variabel Dependen (Y): Keunggulan Kompetitif 

Variabel ini menggambarkan kapabilitas UMKM untuk mengungguli para pesaingnya yang 

diukur melalui dua dimensi keunggulan strategis:  

 

Tabel 2. Variabel Dependen (Y): Keunggulan Kompetitif 

Variabel Indikator Sub-

Indikator 

Pengukuran 

Keungulan 

Kompetitif 

(Y) 

Keunggulan 

Biaya 

(Lailiyah et al., 

2023) 

Efisiensi 

Biaya 

Produksi 

• Mampu menekan biaya produksi tanpa mengurangi 

kualitas produk. 

• Menggunakan bahan baku secara efisien. 

 Harga 

Kompetitif 

• Harga produk saya lebih bersaing dibanding 

pesaing. 

• Harga produk saya sesuai dengan kualitas yang 

diberikan. 

• Harga produk saya dapat diterima oleh konsumen 

Diferensiasi 

Produk 

(Nikmah & 

Siswahyudianto, 

2022) 

Desain 

Produk 

• Produk saya memiliki tampilan atau kemasan yang 

menarik. 

• Produk saya memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari pesaing. 

• Desain produk saya mudah dikenali oleh 

konsumen. 

Kualitas 

Produk 

• Produk saya memiliki kualitas yang konsisten. 

• Produk saya menggunakan bahan baku yang 

berkualitas. 

• Produk saya mampu memenuhi harapan konsumen. 
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3.3. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial menggunakan metode kuantitatif Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Analisis deskriptif diterapkan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik demografis responden (seperti jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan) dan profil UMKM (seperti lama usaha dan omzet), serta untuk menghitung nilai rata-

rata (mean) dari setiap indikator variabel. Selanjutnya, analisis inferensial menggunakan SEM-PLS 

dipilih karena memiliki fleksibilitas tinggi, tidak mensyaratkan asumsi normalitas data yang ketat, 

dan sangat efektif untuk ukuran sampel yang relatif kecil (n = 100). Evaluasi model struktural PLS 

dilakukan melalui dua tahapan utama: 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Tahap ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari model konseptual yang 

dibangun. Pengujian outer model meliputi tiga parameter utama:  

• Validitas Konvergen (Convergent Validity): Dievaluasi berdasarkan nilai loading factor 

untuk setiap indikator yang disyaratkan harus lebih besar dari 0,70, serta nilai Average 

Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel laten yang wajib melebihi ambang batas 

0,50.  

• Validitas Diskriminan (Discriminant Validity): Dievaluasi dengan membandingkan nilai 

akar kuadrat AVE dari suatu variabel laten dengan korelasi antara variabel tersebut dengan 

variabel lainnya (Fornell-Larcker Criterion), di mana nilai akar AVE harus lebih besar. 

Selain itu, nilai Cross-Loading antar indikator juga diperiksa untuk memastikan indikator 

mengelompok pada variabelnya sendiri.  

• Uji Reliabilitas: Diukur menggunakan parameter Composite Reliability (CR) dan 

Cronbach's Alpha, di mana kedua nilai tersebut harus berada di atas angka 0,70 untuk 

menyatakan bahwa instrumen penelitian bersifat andal dan konsisten.  

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, evaluasi model struktural dilakukan 

untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten serta menguji hipotesis penelitian. 

Parameter yang digunakan dalam inner model meliputi:  

• Koefisien Determinasi (R²): Digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase variasi 

variabel dependen (Keunggulan Kompetitif) yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen (Orientasi Kewirausahaan).  

• Uji Hipotesis (Path Coefficients): Dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping 

(dengan 5.000 subsampel) untuk meminimalkan bias data. Hipotesis penelitian dinyatakan 

diterima apabila nilai koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan arah hubungan yang 

dihipotesiskan, nilai t-statistics lebih besar dari 1,96, dan tingkat signifikansi (p-value) lebih 

kecil dari 0,05 (alpha = 5). 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 . Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh instrumen yang digunakan 

telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan 

analisis SEM-PLS terhadap 100 responden UMKM makanan di Kota Pontianak, hasil evaluasi outer 

model dirangkum dalam Gambar 1.  
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Gambar  3.  Model Struktural (Structural Model) SEM-PLS 

Tabel 3.Nilai Average Variance Extracted 

Indikator Average variance extracted (AVE)  

Inovasi Pemasaran 0.821 

Inisiatif 0.801 

Peluang pasar 0.778 

Investasi 0.774 

Inovasi Produk 0.748 

Inovasi proses 0.715 

Keunggulan Biaya 0.635 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Gambar 1, seluruh konstruk tersebut telah memenuhi kriteria 

validitas konvergen karena memiliki nilai AVE di atas 0,50. Secara keseluruhan, seluruh konstruk dalam 

penelitian ini telah memenuhi persyaratan validitas konvergen sehingga model pengukuran dapat 

dikatakan cukup memadai untuk digunakan pada tahap analisis berikutnya. 

 

Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 

Indikator Composite reliability (rho_c) Cronbach's alpha 

Keunggulan Biaya 0.950 0.942 

Inovasi Pemasaran 0.902 0.782 

Inisiatif 0.889 0.751 

Peluang pasar 0.875 0.714 

Investasi 0.873 0.708 

Inovasi Produk 0.856 0,706 

Inovasi proses 0.833 0.703 
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4, Seluruh indikator telah menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang cukup baik karena memiliki nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha melebihi 

0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan pada masing-masing 

konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dalam mengukur variabel laten yang diteliti 

 

4.2 Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model) dan Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian Variance Inflation Factor (VIF) pada tabel 3, seluruh indikator 

memiliki nilai VIF kurang dari 5,00. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas pada model penelitian, sehingga hubungan antar variabel independen tidak saling 

mempengaruhi. 

Tabel 5. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

Variabel Pengukuran VIF 

Inovasi Usaha saya menggunakan metode kerja baru untuk meningkatkan 

produktivitas 

1.234 

Usaha saya menggunakan metode kerja baru untuk meningkatkan 

produktivitas 

1.234 

Usaha saya menggunakan strategi promosi yang berbeda dari pesaing 1.701 

Usaha saya memanfaatkan media sosial atau platform digital untuk 

pemasaran 

1.701 

Usaha saya melakukan perubahan rasa, bentuk, atau kemasan produk 1.330 

Produk yang dihasilkan memiliki nilai tambah dibanding produk 

sebelumnya 

1.330 

Proaktif Saya aktif mencari informasi mengenai tren pasar terbaru 1.447 

Saya cepat mengenali kebutuhan konsumen yang berubah 1.447 

Saya bertindak lebih dahulu dibanding pesaing dalam menawarkan 

produk 

1.568 

Saya secara aktif mengambil langkah untuk mengembangkan usaha 1.568 

Pengambilan 

Risiko 

Saya berani mengalokasikan modal untuk pengembangan usaha 1.429 

Saya bersedia mengambil keputusan penting meskipun terdapat risiko 

kerugian 

1.429 

Keunggulan 

Biaya 

 

Usaha saya mampu menekan biaya produksi tanpa mengurangi kualitas 

produk 

2.089 

Usaha saya menggunakan bahan baku secara efisien 3.135 

Harga produk saya lebih bersaing dibanding pesaing 4.043 

Harga produk saya sesuai dengan kualitas yang diberikan 4.162 

Harga produk saya dapat diterima oleh konsumen 2.021 

Diferensiasi 

Produk 

Produk saya memiliki tampilan atau kemasan yang menarik 2.220 

Produk saya memiliki ciri khas yang membedakannya dari pesaing 2.503 

Desain produk saya mudah dikenali oleh konsumen 2.774 
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Produk saya memiliki kualitas yang konsisten 2.319 

Produk saya menggunakan bahan baku yang berkualitas 4.785 

Produk saya mampu memenuhi harapan konsumen  3.491 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 𝑅2 untuk variabel keunggulan kompetitif sebesar 0,851, 

dikategorikan kuat. Oleh karena itu, nilai R-Square yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan untuk 

menilai seberapa besar kontribusi variabel pada UMKM makanan di Kota Pontianak. 

 

Tabel 6. Nilai Goodness of Fit Model 

 Saturated model Estimated model 

SRMR 0.082 0.082 

d_ULS 1.847 1.847 

d_G 1.383 1.383 

Chi-square 571.462 571.462 

NFI 0,841 0,841 

Berdasarkan hasil pengujian Goodness of Fit Model, diperoleh nilai SRMR pada Saturated 

Model dan Estimated Model sebesar 0,082. Selanjutnya, nilai d_ULS sebesar 1,847 dan d_G sebesar 

1,383 menunjukkan ukuran perbedaan antara matriks korelasi yang diobservasi dengan matriks korelasi 

yang diprediksi oleh model. Adapun nilai NFI sebesar 0,841 menunjukkan bahwa model telah memiliki 

tingkat kecocokan yang cukup baik meskipun belum mencapai kriteria ideal ≥ 0,90. 

 

Tabel 7. Nilai Path Coefficient  
Koefisien Standard deviation 

(STDEV) 

t-statistics (|O/STDEV|) 

X1 -> Y  0.281 0.068 4.126 

X2 -> Y  0.003 0.069 0.096 

X3 -> Y  0.143 0.065 2.151 

X4 -> Y  0.016 0.066 0.273 

X5 -> Y  0.189 0.062 3.086 

X6 -> Y  0.469 0.055 8.490 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa orientasi kewirausahaan merupakan faktor strategis 

dalam membangun keunggulan kompetitif UMKM makanan di Kota Pontianak. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak seluruh dimensi orientasi kewirausahaan memberikan kontribusi 

yang sama terhadap keunggulan kompetitif. Inovasi proses, inovasi produk, inisiatif, dan 

investasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan inovasi pemasaran dan 

identifikasi peluang pasar belum memberikan pengaruh yang signifikan. Temuan tersebut 

menjawab tujuan penelitian bahwa peningkatan daya saing UMKM tidak hanya ditentukan oleh 
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keberadaan orientasi kewirausahaan secara umum, tetapi lebih dipengaruhi oleh kemampuan 

pelaku usaha dalam menerapkan dimensi-dimensi orientasi kewirausahaan yang bersifat 

operasional dan menghasilkan nilai tambah secara langsung. 

Penelitian ini memberikan argumentasi ilmiah yang memperluas pemahaman mengenai 

hubungan antara orientasi kewirausahaan dan keunggulan kompetitif. Berbeda dengan sebagian 

besar penelitian terdahulu yang memperlakukan orientasi kewirausahaan sebagai konstruk 

tunggal, penelitian ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki tingkat kontribusi yang 

berbeda terhadap pembentukan keunggulan kompetitif. Temuan bahwa investasi merupakan 

indikator yang paling dominan mengindikasikan bahwa keberanian pelaku usaha dalam 

mengalokasikan sumber daya untuk pengembangan usaha lebih menentukan keberhasilan 

membangun daya saing dibandingkan aktivitas pemasaran yang belum dikelola secara strategis. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkaya pengembangan teori orientasi kewirausahaan 

melalui identifikasi indikator yang paling efektif dalam meningkatkan keunggulan kompetitif 

pada konteks UMKM makanan. 

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pelaku UMKM untuk 

memprioritaskan investasi usaha, peningkatan inovasi proses dan produk, serta penguatan 

budaya proaktif dalam menghadapi perubahan pasar. Bagi pemerintah daerah dan instansi 

pembina UMKM, temuan ini dapat dijadikan acuan dalam merancang program pengembangan 

yang tidak hanya berfokus pada pelatihan pemasaran digital, tetapi juga mendorong akses 

pembiayaan, modernisasi teknologi produksi, pengembangan produk, serta peningkatan 

kapasitas kewirausahaan. Pendekatan tersebut berpotensi menghasilkan kebijakan yang lebih 

efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM secara berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model dengan memasukkan variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi keunggulan kompetitif, seperti orientasi pasar, kapabilitas 

inovasi, literasi digital, kemampuan adaptasi, atau dukungan pemerintah sebagai variabel 

mediasi maupun moderasi. Selain itu, penelitian dapat diperluas pada sektor UMKM lain atau 

wilayah yang berbeda menggunakan desain longitudinal sehingga mampu menjelaskan 

dinamika orientasi kewirausahaan dan keunggulan kompetitif dari waktu ke waktu serta 

menghasilkan model pengembangan UMKM yang lebih komprehensif. 
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